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ABSTRAK 

 

Kejadian banjir terjadi secara berulang setiap tahunnya di Kecamatan 

Rangkui. Permasalahan banjir tersebut perlu ditangani dengan upaya 

penanggulangan berupa penerapan eco drain pola peresapan yaitu parit resapan dan 

lubang resapan biopori. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas 

drainase eksisting, penempatan dan dimensi eco drain yang sesuai diterapkan, serta 

reduksi debit limpasan setelah penerapan eco drain di Kecamatan Rangkui. Analisis 

yang dilakukan dalam penelitian ini berupa analisis hujan rancangan menggunakan 

Distribusi Probabilitas Gumbel, Normal, Log Normal, dan Log Pearson III. 

Pengujian distribusi frekuensi menggunakan Uji Khi Kuadrat dan Smirnov 

Kolmogorov. Analisis debit rencana menggunakan Metode Rasional, Weduwen, 

dan Haspers. Perencanaan parit resapan dan lubang resapan biopori menggunakan 

Metode Sunjoto. Diperoleh kapasitas saluran drainase eksisting berdasarkan luas 

tampang basah untuk saluran sekunder berkisar antara 0,244 m2 hingga 0,399 m2, 

untuk saluran primer berkisar antara 1,341 m2 hingga 3,204 m2. Parit resapan dan 

lubang resapan biopori direncanakan untuk diterapkan pada kawasan permukiman, 

direncanakan dalam skala persil dengan lebar parit resapan 0,6 m, kedalaman 

berkisar antara 0,6 m hingga 1 m, serta panjang berkisar antara 20 m hingga 100 m. 

Lubang resapan biopori direncanakan berdiameter 0,1 m dengan kedalaman 1m. 

Reduksi debit limpasan setelah penerapan parit resapan ataupun lubang resapan 

biopori sebesar 53,547 m3/detik.  

 

Kata kunci: debit limpasan, kapasitas saluran, parit resapan, lubang resapan 

biopori 
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ABSTRACT 

 

Floods occur repeatedly every year in Rangkui District. The problem of 

flooding needs to be handled by an effort such as an application of eco drain system 

(infiltration pattern) consists of recharge trench and biopore. This study aims to 

determine the existing drainage capacity, placement and dimension of appropriate 

eco drain to be applied, and reduction of runoff discharge after the application of 

eco drain in Rangkui District. The analysises that used in this study are rainfall 

analysis using probability distribution of Gumbel, Normal, Log Normal, and Log 

peaarson III then tested by Chi Square and Smirnov Kolmogorov Test. Runoff 

discharge plan analysis using Rational, Weduwen, and Haspers Method. Planning 

recharge trench and biopore with Sunjoto Method. The result of this study showed 

that the existing drainage capacity based on wet area of the drainage for secondary 

drainages ranges from 0,244 m2 to 0,399 m2, for primary drainage ranges from 

1,341 m2 to 3,204 m2. Recharge trench and biopore is planned to be applied in 

residential area, planned on persil scale with recharge trench width of 0,6 m, depth 

ranges from 0,6 m to 1 m, and length renges from 20 m to 100 m. Biopore is planned 

to have diameter of 0,1 m and depth 1 m. Reduction of drainage recharge after the 

application of recharge trenches and biopores is 53,547 m3/second. 

 

Keywords: runoff discharge, drainage capacity, recharge trench, biopore 
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H’ : Tinggi muka air dalam sumur terisi material (m) 

Q  : Debit air masuk (m3/detik) 

F  : Faktor geometrik (m) 

K : Koefisien permeabilitas tanah (m/detik) 

T  : Waktu pengaliran (detik) 

R  : Jari-jari sumur (m) 

n : Porositas material pengisi 

SRQ  : Debit air keluar (meresap) (m3/detik) 



xxi 

 

SRH   : Ketinggian lapisan porus (m) 

B’ : Panjang parit isi material (m) 

b  : Lebar parit (m) 

FPR  : Faktor geometrik parit (m) 

K  : Koefisien permeabilitas (m/detik) 

HPR  : Tinggi air dalam parit (m) 

QPR  : Debit air meresap (m3/detik) 

T   : Waktu pengaliran (detik) 

n  : Porositas material 

LRBH  : Kedalaman air dalam lubang (m) 

RLRB : Jari-jari lubang resapan biopori (m) 

LRBF  : Faktor geometrik (m) 

LRBQ  : Debit limpasan (m3/s) 

K : Koefisien permeabilitas (m/s) 

SH   : Panjang saluran (m) 

LRBn  : Jumlah lubang resapan biopori  

Qs  : Debit saluran (m3/detik) 

VP : Kecepatan pengaliran (m/detik) 

Mn  : Koefisien manning (dapat dilihat pada Tabel 2.13)  

R : Jari-jari hidrolik 

S : Kemiringan dari permukaan air atau dari gradien energi atau dari dasar        

saluran 

AS : Luas tampang basah (m2) 

PS : Keliling basah (m) 

TS : Lebar saluran (m) 

bS : lebar dasar saluran (m) 

m : Kemiringan tebing saluran (dapat dilihat pada Tabel 2.14) 

h : Tinggi air normal di saluran (m) 

S1 s.d S11 : Saluran sekunder pada zona 1 s.d zona 11 

P1 s.d P11 : Saluran primer pada zona 1 s.d zona 11 (terkecuali P8) 


